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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong perusahaan untuk beradaptasi dalam 

pengelolaan proses bisnis agar lebih efisien dan terintegrasi. PT. XYZ sebagai perusahaan penyedia solusi 

teknologi informasi masih menghadapi kendala pada proses permintaan dan pengadaan barang yang dilakukan 

secara manual melalui pesan singkat dan spreadsheet. Proses tersebut menimbulkan risiko kesalahan pencatatan, 

keterlambatan informasi, serta sulitnya pemantauan status permintaan oleh manajer. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem permintaan barang IT multi-vendor berbasis web yang 

dapat mengintegrasikan aktivitas sales, vendor, dan manajer dalam satu platform terpusat. Metode yang digunakan 

adalah System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, dan pembuatan rancangan antarmuka. Pemodelan sistem dilakukan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) dengan diagram Use Case, Activity, Statechart, dan Entity Relationship Diagram 

(ERD) untuk menggambarkan alur proses serta struktur data. Rancangan antarmuka dibuat menggunakan Figma 

yang menampilkan halaman login, dashboard sales, form permintaan barang, halaman penawaran vendor, dan 

dashboard manajer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu menggambarkan proses 

bisnis secara terintegrasi, meningkatkan efisiensi komunikasi antarbagian, serta dapat dijadikan acuan pada tahap 

implementasi sistem berbasis web selanjutnya.  

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Multi-Vendor, SDLC Waterfall, UML, Figma, Web 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat 

telah mengubah cara perusahaan dalam mengelola 

proses bisnisnya. Informasi menjadi aset penting bagi 

organisasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang cepat dan akurat [1]. Sistem informasi berperan 

sebagai sarana utama dalam mengintegrasikan 

aktivitas bisnis sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta daya saing di 

tengah kompetisi global. 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang penyediaan solusi teknologi informasi (IT 

Solution Provider) dengan model bisnis Business-to-

Business (B2B). Dalam aktivitas penjualannya, tim 

sales berperan penting sebagai penghubung antara 

perusahaan dan pelanggan. Namun, proses permintaan 

dan penawaran barang masih dilakukan secara manual 

melalui WhatsApp dan email, sedangkan pencatatan 

data penjualan dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel dan Google Spreadsheet. Kondisi ini 

menimbulkan permasalahan berupa tingginya risiko 

kesalahan pencatatan, keterlambatan informasi antar 

tim, serta kesulitan bagi manajer dalam memantau 

status permintaan dan penjualan. Selain itu, vendor 

yang menjual produk serupa dengan harga berbeda 

seringkali membuat proses pencarian penawaran 

menjadi tidak efisien. Hal tersebut berdampak pada 

lambatnya proses bisnis dan menurunkan 

produktivitas tim sales dan manajer. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sistem yang mampu mengintegrasikan 

proses permintaan barang, penawaran vendor, serta 

persetujuan manajer dalam satu platform terpusat. 

Oleh karena itu, penelitian ini melakukan perancangan 

sistem permintaan barang IT multi-vendor berbasis 

web yang dapat mempercepat proses komunikasi 

antara sales dan vendor serta memberikan transparansi 

data kepada manajer. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah System Development Life 

Cycle (SDLC) model Waterfall karena tahapannya 

terstruktur dan sesuai untuk proyek berskala kecil 

dengan kebutuhan yang sudah jelas [2]. Pemodelan 

sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) dan Entity Relationship Diagram 

(ERD) untuk menggambarkan kebutuhan fungsional 

dan struktur basis data, sedangkan rancangan 

antarmuka pengguna dibuat menggunakan Figma 

sebagai visualisasi awal sistem berbasis web. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

berbasis web yang dapat memfasilitasi proses 

permintaan barang IT multi-vendor secara terintegrasi 

serta memudahkan sales, vendor, dan manajer dalam 

memantau proses penjualan dan pengadaan barang. 

Selain itu, penelitian ini menghasilkan desain 

antarmuka (mockup) yang dapat dijadikan acuan 

dalam pengembangan sistem selanjutnya. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. XYZ 

dalam meningkatkan efisiensi kerja tim sales dan 

manajer, mempercepat proses permintaan barang, 

serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang 

terjadi akibat sistem manual. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi antara 

manusia, proses, dan teknologi informasi yang 

digunakan untuk mengelola, menyimpan, serta 

menyebarkan data di dalam organisasi. Sistem ini 

berfungsi untuk membantu perusahaan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses bisnis serta mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat dan akurat [3]. 

Dalam konteks bisnis modern, sistem informasi 

menjadi komponen penting karena mampu 

mengintegrasikan berbagai aktivitas organisasi agar 

informasi yang dihasilkan bersifat real-time dan 

terstruktur [4]. 

 

2.2. Supply Chain 

Salah satu penerapan sistem informasi terdapat 

pada rantai pasok atau supply chain, yaitu pengelolaan 

aliran barang, informasi, dan keuangan yang 

terintegrasi antara pemasok, distributor, dan 

pelanggan. Melalui penerapan supply chain, 

perusahaan dapat memastikan ketersediaan produk 

dengan jumlah dan waktu yang tepat serta 

meningkatkan koordinasi antar pihak yang terlibat 

[5][6]. Dalam penelitian ini, konsep supply chain 

digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem 

yang dapat menghubungkan pihak sales, vendor, dan 

manajer secara terintegrasi. 

 

2.3. Salesman 

Salesman merupakan bagian penting dalam 

kegiatan bisnis yang berperan sebagai penghubung 

antara perusahaan dan pelanggan. Aktivitas sales 

meliputi promosi, negosiasi, pencatatan transaksi, 

hingga pelaporan hasil penjualan kepada manajer[7]. 

Proses tersebut membutuhkan ketelitian serta 

komunikasi yang efektif agar permintaan pelanggan 

dapat terpenuhi dengan cepat dan tepat[8]. 

Sistem informasi berbasis web dapat membantu 

sales dalam mengelola permintaan barang dan 

mempercepat proses penawaran harga kepada 

pelanggan maupun vendor. Dengan adanya sistem 

terintegrasi, manajer juga dapat memantau seluruh 

proses penjualan secara real-time sehingga 

meningkatkan efisiensi kerja dan transparansi dalam 

pengambilan keputusan. 

 

2.4. System Development Life Cycle (SDLC) 

Pengembangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC) model Waterfall. Model ini merupakan 

pendekatan yang terstruktur dan berurutan, dimulai 

dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan [9]. Setiap tahapan 

harus diselesaikan secara penuh sebelum melanjutkan 

ke tahap berikutnya, sehingga dokumentasi menjadi 

lebih teratur dan mudah dikendalikan [10]. 

 

2.5. Database 
Dalam perancangan sistem, basis data menjadi 

komponen utama yang digunakan untuk menyimpan 

dan mengelola informasi. Database merupakan 

kumpulan data yang disusun secara sistematis agar 

dapat diakses dan dimanipulasi dengan efisien 

[11][12]. Proses perancangannya dilakukan melalui 

tahapan normalisasi untuk menghindari duplikasi data 

serta menjaga konsistensi dan integritas informasi 

[13]. 

Dalam penelitian ini, perancangan struktur data 

divisualisasikan menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD), yang menggambarkan hubungan 

antar entitas dalam sistem seperti pengguna, 

pelanggan, sales, vendor, dan permintaan barang 

[14][15]. ERD berfungsi membantu pengembang 

memahami keterkaitan antar tabel serta bagaimana 

data berpindah di dalam sistem. Melalui rancangan ini, 

sistem dapat diimplementasikan dengan struktur basis 

data yang efisien dan mudah dipelihara. 

 

2.6. Mockup 

Selain rancangan struktur data, penelitian ini juga 

menekankan pada desain antarmuka pengguna dalam 

bentuk mockup. Mockup merupakan representasi 

visual dari tampilan akhir aplikasi yang digunakan 

untuk menunjukkan susunan elemen, tata letak, dan 

gaya desain antarmuka [16]. 

Pembuatan mockup berperan penting dalam 

membantu pengembang dan pengguna memahami 

bagaimana sistem akan terlihat dan berinteraksi 

sebelum tahap implementasi dilakukan. Mockup yang 

dibuat menggunakan Figma memberikan gambaran 

awal terhadap tampilan halaman utama, formulir 

permintaan barang, serta panel dashboard untuk 

masing-masing pengguna, yaitu sales, vendor, dan 

manajer. Melalui rancangan visual ini, pengujian 

terhadap pengalaman pengguna dapat dilakukan sejak 

tahap desain sehingga hasilnya dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan aktual di lapangan. 

 

2.7. Peneltian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu menjadi referensi 

dalam perancangan sistem ini. Penelitian berjudul 

“Perancangan Sistem Informasi Monitoring Kinerja 

Sales Berbasis Web Menggunakan Konsep 

Gamification” menunjukkan bahwa konsep 

gamification berbasis Waterfall mampu meningkatkan 

motivasi kerja serta transparansi kinerja sales [17]. 

Penelitian “Optimization of Direct Sales and Sales 

Canvasser Sales Target Monitoring With RESTful API 

Implementation on Web-Based Monitoring System” 

membuktikan bahwa integrasi RESTful API dan 

framework Laravel efektif dalam meningkatkan 

stabilitas sistem dan pemantauan target sales secara 

real-time [18] Penelitian lain berjudul “Design of 

Intelligent Decision Support System for Supply Chain 

Sustainability Assessment” menunjukkan bahwa 

pendekatan fuzzy inference system mampu 

mendukung pengambilan keputusan pada proses rantai 
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pasok yang kompleks dan penuh ketidakpastian [19] 

Keseluruhan penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa metode Waterfall, pemodelan terstruktur, serta 

penggunaan framework modern seperti Laravel 

relevan dan efektif diterapkan dalam pengembangan 

sistem berbasis web pada lingkungan bisnis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini 

menggunakan metode System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall yang terdiri 

dari lima tahapan berurutan, yaitu Requirement 

Definition, Design, Development, Testing, dan 

Maintenance. Setiap tahap memiliki keluaran yang 

menjadi dasar bagi tahapan berikutnya sehingga proses 

perancangan dapat dilakukan secara sistematis dan 

terstruktur. 

Tahap Requirement Definition diawali dengan 

proses pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi terhadap pihak sales dan manajer untuk 

memahami kondisi proses bisnis yang berjalan serta 

kendala yang muncul dalam pengelolaan permintaan 

barang. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk merumuskan kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem. 

Pada tahap Design, kebutuhan yang telah 

ditetapkan diterjemahkan menjadi rancangan sistem 

menggunakan pendekatan Unified Modeling 

Language (UML). Perancangan dilakukan melalui 

penyusunan Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Statechart Diagram untuk menggambarkan alur proses 

dan interaksi antar aktor. Selain itu, struktur basis data 

disusun menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD), serta dirancang antarmuka pengguna dalam 

bentuk mockup menggunakan Figma sebagai 

representasi visual awal sistem. 

Tahap Development pada penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan desain dan 

pemodelan sistem tanpa implementasi penuh. 

Rancangan antarmuka, struktur database, dan diagram 

pemodelan menjadi artefak yang siap digunakan pada 

proses pengembangan sistem yang sebenarnya. 

Tahap berikutnya, Testing, dilakukan melalui 

alpha testing untuk memastikan bahwa rancangan 

sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

konsisten dengan proses bisnis yang dimodelkan. 

Pengujian ini dilakukan terhadap rancangan diagram, 

alur proses, serta kesesuaian desain antarmuka. 

Tahap terakhir adalah Maintenance, yang 

berfungsi sebagai tahap penyesuaian dan perbaikan 

setelah sistem diimplementasikan. Meskipun tahapan 

ini belum dilakukan dalam penelitian ini, 

pemeliharaan tetap menjadi bagian dari siklus SDLC 

untuk memastikan sistem dapat beradaptasi terhadap 

perubahan kebutuhan di masa mendatang. 

 

3.1. Perancangan Diagram Sistem 

Perancangan diagram sistem bertujuan untuk 

menggambarkan secara visual hubungan antar 

komponen dalam sistem, alur proses bisnis, dan 

interaksi antara pengguna dengan sistem yang 

dikembangkan. Tahapan ini menjadi bagian penting 

dalam proses pengembangan karena memberikan 

gambaran konseptual mengenai bagaimana sistem 

akan berfungsi sebelum diimplementasikan secara 

nyata. Diagram sistem digunakan untuk memudahkan 

analisis, mendokumentasikan kebutuhan fungsional, 

dan menjelaskan bagaimana data serta aktivitas 

mengalir dari satu bagian ke bagian lainnya. 

 

3.2. Usecase Diagram 

Pada Gambar 2, Use Case Diagram 

menggambarkan hubungan antara pengguna dan 

sistem. Diagram ini menunjukkan bahwa terdapat tiga 

aktor utama yaitu Sales, Vendor, dan Manajer, yang 

memiliki fungsionalitas masing-masing. Sales dapat 

mengelola permintaan barang, membuat listing 

penawaran harga, dan menginput PO pelanggan. 

Vendor dapat mengelola penawaran harga, melakukan 

konfirmasi PO, dan memberikan konfirmasi 

pengiriman. Sedangkan Manajer dapat menyetujui 

listing harga, memverifikasi PO pelanggan, serta 

mengelola data pengguna. 

Diagram ini membantu menggambarkan batasan 

sistem dan interaksi antar pengguna secara 

keseluruhan. Relasi extends pada diagram digunakan 

untuk menunjukkan aktivitas tambahan seperti melihat 

listing permintaan barang dan mengelola penawaran 

barang. 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 
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3.3. Activity Diagram 

Berdasarkan Gambar 3, Activity Diagram 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dari 

ketiga aktor utama. Proses dimulai dengan Sales yang 

menginput permintaan barang dan menyimpannya ke 

sistem. Setelah itu, sistem melakukan broadcast ke 

vendor yang relevan berdasarkan kategori produk. 

Vendor menerima permintaan dan menginput 

penawaran harga, kemudian mengirimkannya kembali 

ke Sales. 

Sales menerima penawaran dari beberapa 

vendor, menyusunnya dalam bentuk listing, lalu 

mengirimkannya kepada Manajer untuk disetujui. 

Manajer meninjau listing penawaran harga dan 

memberikan keputusan. Jika disetujui, sistem 

mengonversi data menjadi dokumen PDF yang dapat 

dikirimkan ke pelanggan. Pelanggan mengirimkan PO 

kepada Sales, dan dokumen tersebut diunggah ke 

sistem untuk diverifikasi oleh Manajer. Jika disetujui, 

sistem akan mengirimkan notifikasi kepada vendor 

terpilih untuk memproses pengiriman barang. 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

3.4. Statechart Diagram 

Statechart Diagram dalam Gambar 4 

menjelaskan perubahan status yang terjadi selama 

proses bisnis berlangsung. Proses dimulai dari kondisi 

Idle, kemudian berubah menjadi “Permintaan Dibuat” 

saat Sales membuat permintaan barang. Setelah 

permintaan dikirim ke vendor, sistem akan mengubah 

status menjadi “Menunggu Penawaran Vendor.” 

Apabila tidak ada respons dari vendor dalam 

batas waktu tertentu, status berubah menjadi 

“Permintaan Kadaluwarsa.” Namun jika vendor 

mengirimkan penawaran, status berubah menjadi 

“Penawaran Diterima.” Setelah Manajer menyetujui 

penawaran, status akan berubah menjadi “Disetujui,” 

dan sistem mengizinkan Sales untuk mengunggah PO 

pelanggan. Proses berlanjut hingga status “Proses 

PO,” “Pengiriman Barang,” dan “Selesai” setelah 

pelanggan menerima barang. Diagram ini memastikan 

setiap permintaan memiliki status yang jelas dan 

terdokumentasi dengan baik. 

 

 
Gambar 4. Statechary Diagram 
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3.5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berdasarkan Gambar 5, ERD menggambarkan 

struktur basis data sistem yang dirancang untuk 

menjaga integritas dan konsistensi data. Entitas utama 

dalam sistem terdiri dari Customer, Sales, Vendor, 

Kategori, Permintaan Barang, Penawaran Vendor, 

Listing Penawaran, Purchase Order, dan Pengiriman. 

Entitas Permintaan Barang berelasi dengan Sales 

dan Customer karena setiap permintaan dibuat 

berdasarkan pelanggan tertentu. Penawaran Vendor 

berhubungan dengan Vendor dan Permintaan Barang, 

karena setiap vendor dapat memberikan beberapa 

penawaran untuk permintaan yang sama. Sementara 

itu, Purchase Order menjadi hasil dari penawaran yang 

disetujui oleh Manajer dan berlanjut ke entitas 

Pengiriman untuk mencatat tanggal dan status 

pengiriman. Struktur relasi one-to-many dan many-to-

many diterapkan agar sistem mampu menyimpan data 

dengan efisien dan mencegah duplikasi. 

 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah rancangan sistem 

permintaan barang IT multi-vendor berbasis web yang 

digunakan untuk mengintegrasikan proses bisnis 

antara bagian sales, vendor, dan manajer di PT. XYZ. 

Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses 

permintaan barang dari pelanggan, mempercepat 

proses pengiriman penawaran harga dari vendor, dan 

menyederhanakan proses persetujuan oleh manajer. 

Melalui sistem ini, aktivitas yang sebelumnya 

dilakukan secara manual melalui email, pesan singkat, 

dan pencatatan di spreadsheet kini dapat dilakukan 

secara otomatis, terdokumentasi, dan terpusat. 

Sistem ini dibangun dengan konsep integrasi 

proses bisnis yang saling berhubungan. Ketika sales 

membuat permintaan, sistem akan melakukan 

broadcast ke vendor sesuai kategori produk. Vendor 

memberikan penawaran harga yang kemudian ditinjau 

dan disetujui oleh manajer sebelum diteruskan menjadi 

purchase order. Seluruh aktivitas tercatat secara 

otomatis, dan pengguna dapat memantau status 

permintaan melalui dashboard masing-masing. 

 

4.1. Perancangan Antarmuka Pengguna 

Rancangan antarmuka pengguna merupakan 

salah satu hasil utama dalam penelitian ini karena 

berperan sebagai media interaksi antara pengguna dan 

sistem yang dirancang. Desain antarmuka dibuat 

menggunakan Figma untuk menggambarkan tampilan 

sistem berbasis web secara realistis sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan. Perancangan dilakukan dengan 

pendekatan user-centered design, di mana seluruh 

komponen dan elemen antarmuka disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna utama, yaitu Sales, Vendor, dan 

Manajer. Desain juga dibuat dengan 

mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan 

(usability), kejelasan informasi, konsistensi visual, 

serta keterbacaan agar pengguna dapat menjalankan 

aktivitasnya dengan efisien dan tanpa kebingungan. 

 

4.2. Dashboard Sales 

Tampilan dashboard sales berfungsi sebagai 

pusat informasi utama bagi pengguna dengan peran 

sales. Dashboard ini menampilkan berbagai data 

penting seperti jumlah permintaan barang yang telah 

diajukan, jumlah penawaran harga yang masuk dari 

vendor, jumlah purchase order (PO) yang diterima, 

dan status pengiriman barang yang sedang 

berlangsung. Selain itu, terdapat grafik Sales Report 

yang menyajikan data aktivitas penjualan berdasarkan 

periode waktu tertentu untuk membantu sales dalam 

memantau performa dan tren permintaan. Bagian 

bawah dashboard dilengkapi dengan Task List yang 

berisi aktivitas yang harus diselesaikan, seperti 

menambah data pelanggan baru, membuat permintaan 

barang, atau meninjau penawaran dari vendor. Tata 

letak antarmuka dibuat sederhana dan informatif 

dengan penggunaan warna netral dan elemen visual 

yang konsisten agar pengguna dapat fokus pada 

informasi utama. Dengan tampilan ini, sales dapat 

memahami keseluruhan proses kerja dan melakukan 

navigasi ke halaman lain dengan mudah. 

  

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard Sales 
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4.3. Form Permintaan Barang 

Halaman form permintaan barang dirancang 

untuk memudahkan sales dalam melakukan pengajuan 

permintaan baru dari pelanggan. Form ini terdiri atas 

kolom-kolom yang berisi informasi penting seperti 

nama pelanggan, kategori produk, nama barang, 

spesifikasi, jumlah (quantity), dan tanggal pengajuan. 

Desain form dibuat sederhana namun fungsional agar 

proses pengisian data dapat dilakukan dengan cepat 

tanpa membingungkan pengguna. Setiap kolom 

dilengkapi placeholder dan pesan validasi untuk 

memastikan data yang dimasukkan sesuai dengan 

format yang diinginkan sistem. Setelah data dikirim, 

sistem secara otomatis akan menyalurkan permintaan 

tersebut ke vendor yang memiliki kategori produk 

sesuai, serta memperbarui status permintaan menjadi 

“Menunggu Penawaran Vendor.” Dengan rancangan 

seperti ini, proses komunikasi antara sales dan vendor 

menjadi lebih efisien karena data permintaan 

tersampaikan secara otomatis dan terdokumentasi 

dengan baik. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Permintaan Barang 

 

4.4. Listing Penawaran Barang 

Tampilan listing penawaran barang digunakan 

oleh sales untuk meninjau seluruh penawaran harga 

yang dikirim oleh vendor. Halaman ini menampilkan 

daftar penawaran yang berisi informasi seperti nama 

vendor, harga modal, harga jual, margin, total harga, 

serta estimasi pengiriman. Setiap penawaran 

dilengkapi dengan status yang ditandai menggunakan 

label seperti “Pending,” “Approved,” atau “Rejected” 

untuk memudahkan identifikasi visual. Sales dapat 

meninjau detail setiap penawaran, melakukan 

pembaruan data, serta mengirimkan listing penawaran 

yang telah disusun kepada manajer untuk 

mendapatkan persetujuan. Desain halaman listing 

dibuat responsif dengan tampilan tabel yang rapi 

sehingga memudahkan perbandingan harga antar 

vendor. Melalui halaman ini, proses seleksi penawaran 

menjadi lebih cepat dan terorganisir. 

 
Gambar 8. Tampilan Listing Penawaran Barang 

 

4.5. Penawaran Barang Vendor 

Halaman penawaran barang vendor dirancang 

untuk memfasilitasi vendor dalam memberikan 

penawaran harga terhadap permintaan barang yang 

dikirimkan oleh perusahaan. Tampilan ini 

menampilkan daftar permintaan dari sales yang sesuai 

dengan kategori produk yang dimiliki vendor, lengkap 

dengan informasi nama barang, spesifikasi, jumlah, 

dan tenggat waktu pengiriman. Vendor dapat 

menginput penawaran harga langsung melalui form 

yang telah disediakan di halaman ini. Form tersebut 

berisi kolom harga modal, harga jual, margin, estimasi 

waktu pengiriman, serta keterangan tambahan jika 

diperlukan. 

Setelah data penawaran diisi, vendor dapat 

menyimpan dan mengirimkan penawaran tersebut agar 

dapat ditinjau oleh pihak sales. Sistem secara otomatis 

akan memperbarui status penawaran untuk 

menunjukkan apakah penawaran sudah dikirim atau 

masih dalam proses. Tampilan ini dirancang agar 

vendor dapat memberikan respons dengan cepat tanpa 

perlu melakukan komunikasi manual melalui email 

atau pesan singkat. Dengan adanya halaman 

penawaran barang ini, seluruh proses pengiriman 

penawaran menjadi lebih efisien, terdokumentasi 

dengan baik, dan dapat dipantau secara real time. 

Desain yang sederhana namun fungsional 

memungkinkan vendor untuk fokus pada aktivitas 

utama, yaitu memberikan penawaran terbaik sesuai 

dengan permintaan yang diterima. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Penawaran Barang 
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4.6. Dashboard Manager 

 
Gambar 10. Tampilan Dashboard Manager 

 

Dashboard manajer merupakan pusat kendali 

utama bagi pengguna dengan peran sebagai pengambil 

keputusan. Tampilan ini menampilkan informasi 

ringkas dalam bentuk indikator status proses bisnis 

seperti Waiting Listing, Waiting PO, PO Masuk, PO 

Diproses, dan Pengiriman. Masing-masing indikator 

menunjukkan jumlah data yang sedang berada pada 

tahap tertentu, sehingga manajer dapat mengetahui 

kondisi sistem secara menyeluruh dengan cepat. Selain 

itu, terdapat grafik Sales Report untuk menampilkan 

performa penjualan dan aktivitas sales, serta daftar 

tugas (Task List) yang menunjukkan permintaan atau 

PO yang menunggu tindakan persetujuan. Sistem juga 

dilengkapi fitur notifikasi otomatis yang akan muncul 

ketika ada permintaan baru atau listing harga yang 

memerlukan persetujuan. Desain dashboard manajer 

dibuat profesional dengan dominasi warna abu-abu 

terang dan elemen visual yang rapi untuk menjaga 

fokus pada data utama. Dengan tampilan ini, manajer 

dapat mengambil keputusan lebih cepat dan akurat 

tanpa harus membuka halaman detail satu per satu. 

 

4.7. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Alpha Testing, yaitu pengujian internal yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi 

utama sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna 

sebelum digunakan pada tahap implementasi yang 

lebih luas. Pengujian dilakukan oleh peneliti dan 

beberapa pengguna internal dengan menggunakan 

skenario uji yang mewakili proses bisnis utama pada 

peran Sales, Vendor, dan Manajer. Aspek yang diuji 

meliputi keakuratan proses, kesesuaian tampilan, 

validasi input, serta konsistensi alur kerja sistem. 

 

Table 1. Pengujian Alpha Testing 
Test 

ID 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Status 

AT-01 Login Sales Berhasil masuk ke dashboard sales Sesuai Pass 

AT-02 Login Vendor Berhasil masuk ke dashboard vendor Sesuai Pass 

AT-03 Login Manager Berhasil masuk ke dashboard manager Sesuai Pass 

AT-04 Tampilan dashboard setiap role 
Menampilkan data ringkasan permintaan, 

penawaran, PO, dan pengiriman 
Sesuai Pass 

AT-05 Sales membuat permintaan barang 
Permintaan tersimpan dan status menjadi 

Menunggu Penawaran Vendor 
Sesuai Pass 

AT-06 Validasi form permintaan barang Sistem menolak input kosong atau tidak valid Sesuai Pass 

AT-07 Edit permintaan barang 
Data dapat diperbarui sebelum dikirim ke 

vendor 
Sesuai Pass 

AT-08 Hapus permintaan barang Data permintaan terhapus dari database Sesuai Pass 

AT-09 
Vendor melihat permintaan sesuai 

kategori 
Menampilkan daftar permintaan yang relevan Sesuai Pass 

AT-10 
Vendor mengirimkan penawaran 

harga 

Penawaran tersimpan dan tampil pada halaman 

sales 
Sesuai Pass 

AT-11 Validasi form penawaran vendor Sistem menolak input harga kosong/tidak valid Sesuai Pass 

AT-12 
Sales melihat daftar penawaran 

vendor 
Semua penawaran tampil lengkap dan akurat Sesuai Pass 

AT-13 Sales menyusun listing penawaran Listing tersusun dan dapat dikirim ke manajer Sesuai Pass 

AT-14 Pengiriman listing ke manajer Status berubah menjadi Menunggu Persetujuan Sesuai Pass 

AT-15 Manajer melakukan approval listing Status listing berubah menjadi Approved Sesuai Pass 

AT-16 Manajer melakukan reject listing Status berubah menjadi Rejected Sesuai Pass 

AT-17 
Sales mengunggah purchase order 

(PO) 
File tersimpan dan tampil di halaman manager Sesuai Pass 

AT-18 Manajer memverifikasi PO Status PO berubah menjadi Verified Sesuai Pass 

AT-19 
Vendor menerima notifikasi PO 

disetujui 
Status PO vendor berubah menjadi Diproses Sesuai Pass 

AT-20 
Sistem menampilkan riwayat 

transaksi 

Semua aktivitas tercatat dan tampil dengan 

benar 
Sesuai Pass 

 

  



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

98 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan sistem permintaan 

barang IT multi-vendor berbasis web yang 

dikembangkan mampu memberikan solusi terstruktur 

terhadap permasalahan proses bisnis manual yang 

terjadi pada PT. XYZ. Melalui penerapan metode 

SDLC model Waterfall, seluruh tahapan mulai dari 

pengumpulan dan analisis kebutuhan, pemodelan 

proses menggunakan UML, perancangan struktur 

basis data melalui ERD, hingga pembuatan mockup 

antarmuka dengan Figma dapat dilakukan secara 

sistematis dan menghasilkan rancangan sistem yang 

jelas, terintegrasi, dan sesuai kebutuhan pengguna. 

Sistem yang dirancang mampu memfasilitasi alur 

permintaan barang oleh sales, penerimaan dan 

pengiriman penawaran dari vendor, proses persetujuan 

oleh manajer, hingga verifikasi purchase order secara 

lebih efisien dan terdokumentasi. Hasil pengujian 

alpha menunjukkan bahwa seluruh fungsi inti yang 

dirancang berjalan sesuai dengan skenario proses 

bisnis, sehingga rancangan sistem ini terbukti layak 

untuk dijadikan acuan dalam pengembangan aplikasi 

web yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

akurasi pencatatan data, transparansi informasi, serta 

efektivitas komunikasi antar pihak yang terlibat dalam 

proses pengadaan barang di perusahaan. Rancangan 

ini diharapkan dapat mendukung implementasi sistem 

yang lebih modern dan terotomasi di masa mendatang. 

Sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat 

melanjutkan tahap implementasi sistem secara penuh, 

menambahkan fitur otomatisasi notifikasi real-time, 

serta melakukan pengujian dengan pengguna dalam 

skala yang lebih besar untuk memastikan sistem 

mampu berjalan optimal dalam lingkungan 

operasional yang sesungguhnya. 
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